Transkripsi Wawancara Pemangku Kepentingan

Pewawancara selanjutnya dilambangkan dengan P. Narasumber pertama, pengasuh pesantren, dilambangkan dengan N1. Sementara kepala pesantren mahasiswi berperan sebagai narasumber kedua (N2). 

P:  Jadi begini, saya ada tugas untuk membuat silabus yang ketika membuat silabus itu perlu melakukan analisis kebutuhan dulu saya pikir di pesmi itu pelajarannya beberapa kali ganti begitu Jadi belum ada standarnya mau apa itu belum Nah jadi saya kepikiran untuk kontak kemarin untuk sekalian saya semoga kalian ada hasilnya gitu Nah kalau kemarin terakhir itu saya mau nanya dulu kalau di sini itu berarti kurikulumnya Bagaimana ya ada 
N1: Mau saya jelaskan dari sejarahnya ya? Ya jadi sejujurnya waktu saya bikin Pesantren mahasiswa Al Hikam ini dan pesmi, saya tidak punya gambaran mau dikemanakan 
N2: Mungkin kalau dari pembelajaran itu cukup kontekstual karena saya beda lagi dan pengajar lain juga beda lagi 
P:	Makanya itu kalau di analisis kebutuhan itu saya rencananya itu pengen ketemu Saga Syifa Ustaz Yusran terus pengajarnya kan ada tiga Nah nanti mungkin saya ambil kelasnya yang awal dulu yang ula, terus jadi nanti pengennya semacam FGD sama yang kelas ula, mungkin waktu kelas saya ikut satu kali begitu.  Selain itu mungkin kuesioner ke alumni tapi yang wisuda limitasinya
N2: 	Itu mau pesma dan pesmi atau bagaimana
P:	Saya yang pesmi dulu jadi ada 22 alumninya tidak terlalu banyak
N2: Ya malah bagus bisa melihat dari berbagai beberapa pandangan kalau ini melihatnya seperti ini kalau yang lain bagaimana? 
P: 	Iya kemarin saya tanya ke dosen saya untuk analisis kebutuhan itu setidaknya pilih salah satu dari beberapa pihak terkait yang feasible supaya tidak semuanya karena kalau dilihat itu bukan berarti tidak ada kurikulumnya begitu karena pakai buku itu berarti kurikulum itu sebagai kurikulum dan silabusnya jadi saya mungkin tidak buat dari awal tapi refleksinya dari situ Dan dari situ nanti kira-kira dari yang sedang belajar butuhnya apa, kurangnya apa, dan inginnya apa itu nanti dapat dibandingkan. 
N2: Jadi intinya karena memang belum ada dan mungkin dari yang saat ini masih belajar dan dari yang lain nanti ketemunya apa begitu ya jadi gitu katanya mau melihat dari tiga sisi. pengajar alumni dan yang sedang belajar kalau sekarang dari sisi pendiri. Ya malah bagus sih, jadi gimana?
N1: Ya jadi kan ini ada dua sampeyan tanya apa yang ada di kepala saya sampeyan juga punya tujuan menyelesaikan tugas jadi ada dua sampean dikejar waktu untuk menyelesaikan tugas saya punya idealisme yang akan saya capai maka saya jelaskan saja saya awalnya kesulitan untuk satu fakta bahwa input bahasa kemampuan bahasa anak yang masuk psma itu berbeda-beda ada yang sangat awam sekali ada yang sangat maju ibaratnya anak-anak yang sudah sehingga input yang berbeda ini membuat saya kesulitan menentukan Buku apa yang untuk dijadikan pegangan saya udah mencoba buku dari berbagai macam pertama dari Durusullughoh jadi metode direct learning yang penting orang bisa ngomong karena bahasa itu untuk komunikasi bukan untuk sekedar membaca. Kemudian saya pernah mencoba metode istiklali bahwa ternyata saya mengajari Durusullughoh Gontor mereka sendiri tidak tahu apa itu Isim, fiil, huruf, saya sehingga saya minta mereka identifikasi. Tapi itu juga tidak selesai karena keterbatasan waktu.  Itu dia tidak tuntas. Terus saya juga kesulitan mengajarkan bahkan Jangan katakan yang Pesma STKQ kesulitan karena itu tadi ada orang seperti Ustad Ali yang sudah bisa bikin syair ada anak yang nggak ngerti bahasa Arab ini range-nya sangat besar maka di kepala saya pendidikan bahasa Arab harus diselesaikan melalui level dan tidak boleh naik kalau belum mencapai levelnya hanya karena untuk mencapai kurikulum jadi saya dengan sederhana dan singkatnya kira-kira model pembelajaran berbasis LMS lah yang bisa melakukan pendidikan diferensial itu dengan range yang begitu jauh terlalu signifikan maka harus ada lembaga pendidikan yang punya levelling jelas misalnya belum belum ngomong maharoh apa gitu ya punya levelnya yang jelas sehingga orang itu diukur dengan kemampuannya secara objektif dan tidak perlu mengikuti kemampuan orang lain makanya caranya harus pakai LMS. 
N2: LMS itu apa, takutnya belum tau.
N1: Learning Management System, Ruangguru taruh lah. Jadi bukan kursus online tapi materi-materi asinkronis yang sudah terstruktur Lah terus mengacunya ke mana karena saya pernah ke British cancel ya saya mengacu ke situ karena dia di sini levelnya itu jelas levelnya jelas ada pre intermediate ada intermediet ada apa intermediate Advance di sini sudah ada standar kompetensi yang jelas
N2: Dan belum ada..
N1: Dan belum ada Lembaga Kursus bahasa Arab yang dikerjakan selama sangat serius di Indonesia kecuali di LIPIA.  Masalahnya apa, satu lagi yang membuat saya ingin mendidik bahasa Arab itu bahasa Arab adalah kunci moderasi beragama. Umat itu ribut beda mazhab ribut beda pikiran ribut beda fiqih ribut karena tidak mengerti bahasa Arab dia tidak bisa mengakses informasi itu dari kitab induk tapi hanya dari masa kini dan ini yang mungkin ada fanatisme terstruktur.  maka sekarang ruwet-ruwet saya mikir gimana caranya. Akhirnya saya mencapai pada kesimpulan bahwa kita menggunakan aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang bisa dipertanggungjawabkan nah Ketika saya buka lengoli pernah dengar lingoli?
P: 	Belum 
N1:	Nah lingoli di sini ya lengoli.com 11 application Arabic from beginner to fluent. Nah di sini ternyata yang paling bagus adalah pimsleur dan itu tidak ada pada apa namanya pada list yang sudah dibuat. Bagus pada tulisan baca tulis tidak ngomong tidak fokus kepada conversation tapi baca tulis kelihatannya ini akademis sekali sehingga orang ketika belajar ya bisa baca buku Arab koran Arab saya juga belum beli pimsleur itu penting ya bagaimana kalau misalnya metodenya orang ini kita ambil kemudian kita ajarkan untuk anak-anak itu memangkas waktu kita membuat silabus kita buat materi semua sudah dapat itu tadi jadi mungkin kalau nggak lingQ ya pimsleur itu yang jadi acuan kita itu kayaknya mahal tapi jadi misalnya perputaran itu sekitar 400.000 kita nggak tahu boleh nggak ya secara legal formal begitu illegal hukum juga itu misalnya kita Nyalakan kita rekam tapi kita tidak perjual belikan kita beli tapi untuk santri kita jadi ini kita nanti-nanti jangan diupload dan jangan diperjualbelikan karena itu ilegal tapi kalau dipakai Kita bareng-bareng kan saya kira sah-sah saja. Saat ini kita tidak bisa mengharapkan pembelajaran bahasa Arab dikembangkan oleh negara Arab karena kondisinya sekarang sedang ruwet maka dari itu bahasa Arab dikembangkan oleh orang Jerman orang Amerika. Maka kita harus legowo untuk awal-awal  Al Hikam menggunakan kalau nggak Steve Kaufmann, LinQ atau juga Pimsleur. Untuk apa bayangkan saya pendidikan bahasa Arab Bedanya apa ya namanya ya kampus dengan Kyai kalau kampus kan yang penting materinya selesai titik tapi kalau Kyai mendidik ilmu dari halaman pertama sampai terakhir tes maaf kalau kita pakai kurikulum dirosah maka belajar bahasa Arab satu semester itu hanya 12 pertemuan itu tidak mungkin Siapa yang bisa mengajarkan bahasa Arab seminggu sekali kan tidak mungkin maka kita butuh menambah intensitas cara menambah intensitas adalah ya anak-anak harus disediakan di akhir tahun ini program yang dapat mereka akses bahkan yang dapat mereka akses ketika liburan sekalipun Nah nanti kalau ada LMS pesma itu jadi mereka akan saya kejar untuk belajar bahasa Arab ketika mereka libur. Karena liburnya UI ada berapa bulan?
P: 	3 bulan
N1: Tiga bulan kan ya tau kalau yang Januari, satu bulan kemudian Juni, Juli, Agustus, tiga bulan, empat bulan itu nganggur anak pesma, maka itu bisa dikejar dengan metode jarak jauh asinkronus. Itu maunya saya seperti itu supaya pembelajaran bahasa Arab itu bisa efektif karena kita tidak bisa memberikan atau kita baru merancang pembelajaran yang berbeda dari Gontor. Gontor kalau berbicara menggunakan bahasa Indonesia itu kejahatan.  
P: 	Mau tanya Ustadz kalau tadi yang saya pahami itu yang pertama kan untuk conversation, kalau dari Pimsleur juga untuk conversation kayaknya yang baru saja saya lihat
N1: Dia conversation ada reading-nya juga ada
P: 	Ya tapi tujuannya itu untuk komunikasi pada akhirnya kalau pimsleur?
N1: Komunikasi? ini di sini overall best app to learn Arabic itu Rocket. Kalau monthly itu beginner kalau audio lesson itu pakai Pimsleur jadi di situ ada nah kalau ada speaking ya Italki. Jadi sekarang ya paling bagus komunikasi dari aplikasi yang itu kalau mau belajarnya dapat empat-empatnya ditata dulu mana yang paling penting menurut sampean itu reading dulu speaking writing apa-apa lagi satu lagi maharatul istima’ atau kalam, maharatul qiroah mana yang pertama kali
P: 	Sebenarnya itu juga masih luas itu saat kalau di satu semester semuanya dirangkum kalau saya itu kepikirannya dari empat itu yang mana yang paling dibutuhkan itu dulu jadi tidak harus semuanya langsung dijadikan di awal.  
N1: Tau, nah menurut sampean mana yang paling penting?
P: 	Bukan dari saya
N1: Menurut sampean dari 4 maharatul itu mana yang betul-betul penting?
N2: Reading
P: 	Saya tergantung konteks gitu nggak bisa 
N1: Menurut sampean aja kira-kira dari empat maharatul itu mana yang paling sebagai pondasi? 
P: 	Kalau sebagai pondasi, paling kalau mau satu paket, pasif aktif, menyimak berbicara
N1: Jadi, saya suka pendekatan yang dilakukan oleh Roset Akhi. Itu pendekatannya adalah bahasa ibu maka pembelajaran pakai reseptor itu pakai kirologi, tebak-tebakan.  Jadi dia belajarnya kita dulu akhir orang lahir belajar kita dulu belajar bahasa Indonesia dengar dulu atau baca dulu. Nah dengar jadi orang yang tidak mendengar tidak akan bisa itulah orang yang memiliki gangguan dalam pendengarannya biasanya ngomongnya agak sulit. Nah Barang siapa yang tidak pernah membaca ada tidak menulis. Jadi pondasinya adalah listening, speaking, reading, writing. Tapi biasanya kita itu belajar bahasa Arab pakai metode kita pondok pendekatannya gramatika. Baru datang mereka Gus, kenapa? Isim ada 5 ya? kita mau belajar Isim saja kata itu pakai filosofi alamatul asmaai khamsatun dukhuli tanwin. Padahal kan anak kecil ketika belajar tidak seperti itu. Nanti kalau itu sudah dapat maharatul Istima dan kalamnya sudah dapat Dia dengar dia ngomong baru mulai baca nanti kalau syukur-syukur bisa nulis tapi saya kira mereka nulisnya tidak harus tinggi-tinggi maka kita bisa memilih mana kemampuan yang paling mereka butuhkan yang paling berkaitan adalah maharatul istima' dan maharatul kalam biar kelihatan apa..
P: 	Improvement-nya kelihatan biar enggak suram banget.
N1: Ya dia juga semangat jadi ternyata progresnya dapet tapi dia harus sabar denger ngomong denger ngomong terus nanti kosakatanya banyak. Coba bayangin sampean ngajarin nahu kepada orang yang tidak punya kosakata. Maksudnya gimana? Pendidikan kita seperti itu, diajarin nahu tentang jar begitu alamatul jarri hadzfu harfi illat apa dia diajarin nahu bisa tapi kosakata tidak ada, jadi ya tidak bisa ngomong tidak punya kosakata ya bagaimana. Dengar kosakata tidak hanya sendiri tanpa harus menghafal, di LingQ jangan pernah belajar bahasa apapun dengan level yang terlalu rendah. Walaupun kita intermediate pura-pura paham nanti kita tetap akan meningkat terus. Jadi satu ya anak-anak punya keyakinan Yang kedua punya ketelatenan belajar bahasa Arab paling pol mentok itu maharatul Qiroah
P: 	Kitabah-nya nggak sama sekali?
N1: Kitabah-nya tidak tidak sama sekali tapi tidak setinggi itu maharatul kitabah itu sebenarnya kelasnya kelas Alfiah. Alfiah itu sebenarnya keterampilan maharah kitabah untuk menulis syair-syair.
P: 	Tapi kalau misalnya kita bahannya yang sederhana misalkan rutinitas mungkin yang dipelajari sehari-hari itu bisa?
N1: Iya makanya kita bisa. Misalnya pendidikan bahasa Arab tahun 70 sampai tahun '80-an itu maharatul qiraah, maharatul kitabah bukan maharatul kalam ya kan? Setelah tahun 80-an, 90, sampai sekarang yang difokuskan adalah maharatul kalam yang penting bisa ngomong. Bisa baca itu akan keangkat sendiri. Nah makanya kalau al-arabiyah baina yadaik itu lebih ke maharatul kalam dan maharatul istima karena saya juga ngajar..
P: 	Kenapa nggak pakai itu Ustad di sini yang kayak ABY?
N1: 	Tidak cukup waktunya.
P: 	Berarti memang lembaga bahasa tidak boleh mengikuti formatnya dirosah dia harus mengikuti lembaga sendiri. Jadi ada lembaga sendiri yang memang orang di level sesuai dengan kemampuannya. Nggak boleh karena dia di tahun ketua jadi dia naik ke level kedua tidak boleh tahun ketiga level 3 tidak boleh kalau memang tidak bagus ya tetap di situ levelnya jadi di pondok ini harus ada perubahan pendidikan khusus bahasa Arab kalau yang selalu fiqih tidak paham tidak apa-apa kamu juga tidak butuh banget. Bahasa Arab itu perlu punya sistem khusus yang tidak meliputi pola dirosah.
P: 	Tapi kalau di pesmi itu sudah tidak mengikuti pola dirosah?
N1: 	Itu karena saya usulkan, awalnya juga tidak seperti itu. 
N2: Tapi karena tadi berdasarkan kelompok ya biasanya mengikuti kelompoknya
P: 	Eh gimana Ustadzah maksudnya?
N2: Kita levelling..
N1: Kita levelling, itu kan dibagi jadi 3 sedangkan jujurnya dalam satu level itu kemampuannya belum sama, ya kan?
N2: Nah, itu maksudnya.
N1: Pada akhirnya ngejar kelas minimal 5 kalau orangnya satu kan nggak enak. Tapi kalau pakai yang Pimsleur, linkQ, Rocket, itu dia objektif kemampuanmu cuman segini kamu belum sampai sini. Jadi diferensial itu sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas masing-masing. Jadi kita benar-benar objektif begitu levelnya tidak berdasarkan kelas tidak berdasarkan senioritas atau karena kekurangan murid. Itu yang saya suka dari British council. Pada akhirnya, ketika saya pernah capek bikin kurikulum begitu ya ini bagaimana sih Kok semua yang saya ajarkan saya salah Akhirnya saya ketemu dengan doktor bahasa Arab UIN. Saya tanya, Dok, buku bahasa Arab apa yang bagus untuk diajarkan katanya tidak ada buku bahasa Arab yang bagus diajarkan yang ada guru yang cerdas.  nah guru yang cerdas itu yang bagaimana?  Jadi bagaimana paling gampang paling cepat daripada itu pakai aplikasi
P: 	Sambil nambah pertemuan ya?
N1: Tidak, eh iya karena itu per hari misal setengah jam satu hari apakah 1 jam sehari. Apakah 2 jam sehari ataukah 4 jam sehari, karena belajar bahasa itu menuntut intensitas 
P: 	Tapi kalau yang tadi itu maksudnya benar-benar setiap hari?
N1: Kalau yang di aplikasi ya iya diingatkan setiap hari
N2: Kalau itu ada mentoring
P: 	Itu masuk akal sih, maksudnya bisa diterima, berterima, tapi kalau mahasiswanya setiap harinya sibuk kayaknya kok bakal nggak bisa ngejar itu juga
N1: Kecuali dilakukan pas liburan.
P: 	Berarti enggak jadi waktu pertemuan bukan bahasa yang udah dipelajari karena belajarnya kan waktu libur?
N1: Makanya kalau gitu cari jawaban lagi materi yang ingin dikerjakan direkam layarnya direkam suaranya sehingga diecer sesuai dengan kemampuan dan kurikulum pesma. Jadi itu akan menjadi lebih lambat akan diperlambat ketika kita dirasah, karena enggak mungkin setiap hari setengah jam, ketika libur itu di padatkan.  
N2: 	Begini nih strateginya, bagaimana?
P: 	Yang saya masih agak bingung tadi banyak yang disampaikan itu kan komunikatif tapi kan ada juga keinginan biar bisa mengakses sumber yang berbahasa Arab. Nah, itu juga mau dikejar juga atau di tahapan awal belum ke situ baiknya itu misal di semester akhir?
N1: Itu sudah dipikir di aplikasi kalau di aplikasi kan ada tes awal maka levelnya sudah dipikirkan levelnya dia di mana, terus mau dikembangkan untuk level berikutnya bagaimana. Itu kan sudah dipikir saya tinggal teaching sudah jadi cuman itu tadi kalau kita mau memberitahu dari awal kita paling ATM aja amati, tiru, modifikasi.
N2: Jadi kalau misal dari kemampuan awal sih santri ini sudah sampai situ dia akan sudah langsung ke situ tapi kalau belum ya tidak jadi harus sudah sesuai standar.
P: 	Itu kan untuk yang level Mahir begitu ya untuk yang level awal komunikatif dulu?
N1: Iya atau mentornya kalau per level bisa, tapi yang tidak bisa itu kan materinya di levelkan atau diferensial. Pemula ini beginner itu loh ada 7 level kalau tidak salah. Berarti kan di dalam beginner ada level yang di intermediate, advance, juga seperti itu. Jadi kalau mereka inginnya itu sendiri-sendiri aplikasi sendiri tentu mahal ya. Mereka bisa berkembang sendiri, jadi guru tinggal menerima masalah kita di kelas ngontrol kamu enggak belajar ya? untuk..
N2: Catch up.
N1: Sementara ini, yang ada di kepala saya cara yang paling cepat untuk pesma dan pesmi cuma itu, itu yang paling cepat di bahasa Arab karena saya sudah mumet. 
P: 	Kalau dari saya jujur kalau langsung berdasarkan aplikasinya sekarang kan agak susah ya, jadi mungkin kalau levelling itu tadi saya kepikirannya kalau British Council kan ada CEFR yang tadi itu mungkin untuk yang udah bisa dilihat. CEFR kan ada can do statement, Jadi misal kalau dia jumlahnya biar tidak sedikit banget ya ula A1-A2 nanti dilihat kemampuannya apa saja. Intermediate berarti B1-B2, kalau ada yang sudah advance berarti masuk yang C1-C2. Lalu karena saya kan ini saya ambil kelas yang awal dulu, berarti nanti yang A1-A2 itu dulu fokusnya karena kalau dari situnya sudah kebentuk nanti naiknya gimana kayaknya lebih gampang daripada tiba-tiba ambil yang pertengahan atau yang mahir begitu.  Terus kalau tadi dilihatnya yang komunikatif mungkin ya itu dulu. Tapi nanti saya juga lihat kira-kira bentuk silabus atau bentuk pembelajaran yang masuk dengan bisa pakai media itu tadi bagaimana, tapi juga saya konsultasi lagi dulu
N1: Makanya ini ini saya bilang di awal ini ada ideal dan menghasilkan tugas untuk selesai. Kita di sistem pembelajaran bahasa Arab belum ada. 
N2: Makanya Isti (nama santri) saya minta tolong bantu untuk ustadzah Zulfa untuk ada kepentingan juga itu kita juga idealis jadi idealnya bagaimana. Memang bukan sesuatu yang harus cepat selesai, tapi kalau misalnya tahun depan kita baik saya pakai itu untuk pertama kali. Nah, sampean itu fokus ke yang sekarang.
N1: Jadi di sini ada kepentingan institusional, ada kepentingan tugas, ada kepentingan KKN jadi kita melakukan aja semua sesuai dengan kapasitas masing-masing.












Transkripsi Wawancara Pembelajar Tingkat Ula
Wawancara dilakukan secara daring. Pewawancara mengajukan pertanyaan melalui pesan, kemudian dibalas oleh narasumber menggunakan rekaman suara. 
Pewawancara:
1. Ustazah mengajar dirosah bahasa Arab kelas apa saja?
2. Bagaimana persebaran pemelajar di kelas Ustazah? Apakah sudah sesuai atau masih memiliki gap perbedaan kemampuan di satu tahapan kelas yang sama?
3. Bagaimana kondisi pembelajaran saat ini? (Overview, bahan ajar yang digunakan/materi)
4. Apa fokus utama/tujuan pembelajaran?
5. Dari empat keterampilan bahasa plus aspek gramatika, mana yang dominan dipelajari di kelas? Mengapa? Menurut pendapat Ustazah, keterampilan mana yang perlu diajarkan terutama pada pemelajar pemula?
6. Bagaimana metode pengajaran yang dilakukan saat dirosah?
7. Apa permasalahan/kekurangan yang terjadi di kelas?
8. Perbaikan seperti apa yang diperlukan/diharapkan dalam menghadapi kekurangan tersebut?
Narasumber: 		Ya, Mbak Batris sebelumnya saya mohon maaf ya baru sempet bales pesannya jadi saya mau disclaimer dulu ini saya sekarang posisinya mboten mengajar bahasa Arab nggih jadi sedang mboten saget mengajar bahasa Arab karena ada anak kecil gitu jadi sedang digantikan sama ustazah Ita jadi posisinya saya sekarang lagi mboten ngajar Bahasa Arab nah ini Jadi saya cerita pengalaman saya mengajar di 2021 sampai 2023 kemarin ya jadi saya mengajar dirosah bahasa Arab kelas wusto itu kelas menengah jadi di atasnya pemula nah di kelasku toh itu kalau ditanya persebarannya murid-muridnya Bagaimana menurut saya kurang merata persebarannya itu jadi ada siswa-siswa yang tingkat kemampuan bahasa Arabnya itu sudah tinggi atau sudah melebihi dari standar utuh itu masih masuk di kelasku dan masih ada siswa-siswa yang dari dengan kemampuan yang masih awal itu udah naik kelas ke kelas wusto jadi ibaratnya tercampur gitu siswa-siswanya antara yang pintar antara yang kemampuannya masih menengah dan kemampuannya sudah tingkat lanjut gitu nah jadi ya kalau ditanya kondisi kelas nah di situ saya kadang kesulitan menyesuaikan pembelajaran kira-kira yang baik yang menengah itu yang seperti apa gitu kan gua baik buat yang udah tinggal lanjut baik buat yang tingkat menengah gitu Nah kalau misal saya Karena tujuan dari pembelajaran bahasa Arab di tes Nih Itu kan kita Fokusnya ke pemula ya bukan untuk tingkat lanjut atau untuk tingkat yang gramatikal atau untuk membaca kitab atau apa karena kita kan pokoknya untuk pemula nah di sini kadang yang tingkat lanjut itu mungkin merasa udah bisa dan jenuh gitu ya jadi kadang eee itu jadi kayak kurang kondusif karena beberapa yang udah bisa gitu misalnya enggak enggak support atau bosen atau enggak masuk gitu kadang
Itu tadi untuk menjawab pertanyaan nomor 1 2 dan juga tiga ya ini saya tambahkan untuk nomor 3 dan nomor 4 jadi bahan ajar yang digunakan untuk guru seluloh terbitan dari Gontor silit satu nah itu di tingkat awal juga titik satu dan tiga contoh itu melanjutkan dari tingkat awal jadi masih jadi satu juga nah kalau Fokus utama atau tujuan pembelajaran untuk nomor 4 itu kalau daunnya khusus seperti ini beliau itu pengin santri-santri yang hitam itu ketika eh memahami Alquran atau memahami hadis-hadis keagamaan yang yang ada itu mereka tidak takut jadi mereka ya Tidak nyala pemula itu kayak punya ilmu gitu loh soalnya itu kayak punya ilmu untuk memahami eh teks-teks keagamaan setidaknya ilmu-ilmu dasar lah jadie anak-anak atau santri-santri itu ketika bertemu dengan teks atau orang-orang yang eee keras atau berisi Koko dengan suatu paham itu mereka eee bisa mengimbangi gitu
Kalau pembelajaran di kelas itu dari nomor 5 ya sekarang ya dari 4 gramatikal 4 keterampilan plus gramatikal itu saya mau fokuskan untuk mempelajari keterampilan berbicara Kalam dan juga keterampilan membaca qiroah dan ada keterampilan gramatikal juga Karena di buku panduan itu kita kan mengajarnya materinya sesuai dengan buku panduan guru Solo itu ya itu ya Ada gramatika ada kalam ada qiroah Nah kalau menurut saya Kenapa kita penting mempelajari gramatika karena ya sesuai tujuan awal tadi tidaknya kita punya ilmu dasar untuk memahami teks-teks keagamaan tapi ketika keagamaan ini kan memahaminya juga perlu tata bahasa atau gramatika kan ya lalu Pertanyaan selanjutnya keterampilan apa sih yang untuk pemula ya ini menurut perspektif saya kalau menurut perspektif saya keterampilan yang perlu dipelajari untuk pemula Itu yang pertama kita harus enggak harus sih menurut saya aja ya kita mempelajari kalam bagaimana orang Arab itu berbicara Bagaimana bahasa Arab ketika kita sudah belajar berbicara itu kan pembelajaran kadang bisa terasa menyenangkan karena kita mempraktekkan langsungkan berbeda dengan ketika kita hanya fokus pada grammar itu kan orang kelompok pelajar bahasa Arab pemula kan pasti udah takut duluan ketika ditanyain tanda apa khabar apa
Metode pelajaran metodenya Kalau saya itu menggunakan metode langsung dan juga metode dengan menggunakan Fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan jadi saya susun Gimana caranya pembelajar itu nggak merasa oh bahasa Arab itu ya membosankan gitu ya Nah itu kadang saya menggunakan beberapa aplikasi pembelajaran untuk mempelajari bahasa Arab gitu nanti boleh ditanyakan ke teman-teman santri aplikasi apa saja yang sudah saya gunakan dan juga saya sering memberikan games atau istimewa Nah itu istima lagu-lagu seperti itu biar temen-temen itu juga enggak jenuh gitu dan latihan-latihan itu biasanya saya banyak latihannya lewat games malah bukan lewat aku gitu jadi buku itu hanya Sebagai panduan saya saja pengembangan dari materi di buku itu saya kembangkan sendiri melalui media-media berupa games atau kuis-kuis seperti itu
Kalau untuk pertanyaan terakhir, dua pertanyaan terakhir eee Jadi kalau selama saya mengajar itu saya mendapati kekurangan itu mungkin ada jep ya kemampuan antara pemula dan yang sudah lanjut Nah apa Saran saya Saran saya sebaiknya ee pesmi itu ada tingkat jadi tingkat yang lebih tinggi tingkat Ulya gitu kan karena tiba-tiba masih berhenti di tingkat pusat gitu jadi Biar apa Biar teman-teman yang udah emang Mahir itu naik kelas gitu kan ada beberapa teman-teman yang udah Mahir hanya karena alasan biar ada kesibukan di Rosa itu masuk jadi dosa kelas foto akibatnya apa ya kebanyakan siswa gitu ada terlalu banyak siswa dengan beragam kemampuan di satu kelas gitu jadinya kurang kondusif baiknya kardus Oh ya memang sesuai dengan kemampuannya kelas susto Nah nanti kelas Ul ya itu naik kelas gitu yang udah Mahir itu sih untuk solusi dan juga kekurangannya kalau untuk yang lainnya sepertinya eee sudah bagus mungkin untuk materi pembelajarannya aja Eh bisa guru yang kreatif kreatif yang kurus yang mengembangkan materi pembelajaran yang menyenangkan itu seperti apa.
 
Pewawancara: 	Wah Ustadzah saya jadi dapat gambaran yg lebih jelas setelah menyimak. Pertanyaan lanjutan mungkin, kalau dulu angkatan saya sempat ada kelas ulya, ini kenapa tidak ada lagi ya? kalau pengkategorian masuk level kelasnya itu pemelajar memilih sendiri kah atau berdasarkan hasil analisis pembelajarnya? Tadi kan disebutkan juga, selain gramatika ada fokus pada keterampilan berbicara dan membaca, itu biasanya dilakukan seperti apa? apakah semacam ada praktik dialog misalnya, atau berbicara membaca teks dengan lantang? Berkaitan dengan tujuan yg dari Gus Yus, setidaknya pemelajar punya ilmu dasar ketika bertemu teks keagamaan untuk mengimbangi mungkin pemaknaan dari orang-orang yang keras begitu ya, ilmu dasar yg dimaksud mungkin seperti apa ya Ustadzah, mungkin bisa ada contoh supaya lebih mudah dipahami. Terakhir, apakah tepat jika saya katakan tujuan tersebut adalah tujuan akhir pembelajaran di pesmi ya tidak hanya pada tingkat pemula saja?
Narasumber: 		Untuk Pertanyaan selanjutnya ya mbak ya kalau kenapa nggak ada kelas ulya itu saya juga kurang tahu karena ketika saya bergabung itu juga udah nggak ada kelasnya lebih tepatnya nanti Mbak bisa tanyain ke pulsanya Amin atau ke kepala pesminya Ustadzah Syifa karena itu terkait kebijakan beliau sebagai pemegang ini ya pemegang kebijakan. Ya saya juga sempat mengusulkan sudah mengusulkan tapi sampai saat ini belum tidak lagi ya kalau faktornya apa nanti jenengan tanyakan ke beliau gitu kalau pengkategoriannya itu. Setahu saya itu ada placement tes sebelumnya jadi nanti masuk kuliah apa itu ada tesnya hasil analisisnya. Terus untuk pertanyaan kedua saya lanjutkan di voice note. Nah kalau keterampilan berbicaranya, iya di buku itu kan ada teks dialog teks perkenalan tek-teks eee yang kalam gitu yang memungkinkan pembelajar untuk belajar kalam kalau membaca eee ya kadang saya juga menyuruh eee teman-teman santri buat baca dengan lantang atau menirukan bacaan yang sudah saya baca jadi kayak eee mimikri ya terus untuk latihan membaca dan berbicara sendiri eee itu selain selain juga Jadi selain latihan membaca dan eh berbicara itu juga ada latihan gramatika, di mana teman-teman banyak ngerjain tamrin-tamrin itu kadang ada isinya gramatika. Nah terkait tujuan awal itu kan sebenarnya khusus pengen biar teman-teman ada ilmu dasarnya ya. 
Nah, kekurangannya di sini ini juga merupakan salah satu kekurangan di pembelajaran bahasa Arab di pesmi itu nggak ada kurikulum Bahasa Arab yang dijadikan rujukan jadi memang belum ada kurikulum spesifiknya yang ada hanya materi ajar Ketika saya masuk itu hanya dikasih materi ajar Oh ini bukunya buku pembelajarannya jadi yang dijadikan acuan itu bukan kurikulum tapi materi ajar yaitu buku dulu telur Nah di situ dan kalau kita mengacu pada materi di buku kan ya terbatas ya. Maksudnya kita nggak bisa menyesuaikan dengan tujuan akhirnya tuh bisa ibaratnya kan kalau kita paham teks keagamaan kan harus bisa gramatika minimal Nahwu Shorof Nah kalau buku panduan itu kan aku shorof Nahwu Shorof dasar seperti  dhamir, fil  madhi, mudhari’ amar atau menyusun kalimat jumlah Mufidah itu kan kalimat-kalimat dasar Sedangkan untuk memahami teks itu kan dibutuhkan pemahaman dibutuhkan ilmu yang lebih luas dan terlihat ada gramatikal atau ada juga pembelajaran tafsirmu mungkin saat ini didukungnya pakai metode sorogan yang ada di pesmi. Kalau enggak salah itu ada sorogan juga Nah mungkin didorongnya lewat situ. Terakhir ya betul jadi tujuan akhirnya itu tujuan utamanya itu untuk seperti yang dikatakan itu berlaku untuk pemula Tapi terakhir seperti itu cuman ya Eh kembali lagi belum ada kurikulumnya jadi harapannya ke depan bisa ada suatu kurikulum yang mendukung jadi bisa menjadi panduan untuk kita tidak hanya berpaku pada buku teksnya. 


Transkripsi Wawancara Pembelajar Tingkat Wustha

Pewawancara dilambangkan dengan P dan narasumber dengan N. 

P	: Mungkin, mulai dari pertama dulu, ustadzah sekarang dirosah mnegajarnya kelas apa saja?
N	: Kelas wustha
P	: Sekarang muridnya berapa?
N	: Sekarang muridnya 8 orang
P	: Kalau dari Ustadzah Zulfa itu ternyata kelasnya ula dan wustha saja ya? Dulu kan sempat ada ulya ya? Itu sudah tidak ada atau bagaimana?
N	: Ada yang pilihan ya. Pilihannya itu maksudnya dia udah udah bisa bahasa Arab kemudian dikasih pilihan mau masuk kelas pagi atau tidak. Sekarang itu bukannya masih ada ya yang ulya, yang sama Ainun?
P	: Kurang tahu.
N 	: Mungkin ya. Pokoknya Ainun gantiin Usztadzah Zulfa. Pokoknya kemarin ada yang gantiin. Tapi intinya ada tiga tingkatan. 
P	: Kalau di kelas wustha itu kira-kira levelnya mirip-mirip atau jauh-jauh juga?
N	: Ada dua orang itu yang ang kayaknya memang pernah di pondok ya pernah di pondok ya dia lumayan juga sudah bagus gitu kalau dibanding sama teman-teman angkatan yang lain ya anaknya yang di atasnya walaupun walaupun di atasnya tapi udah ikut gitu karena dia dua dua orang ini di pondok. Terus kalau yang satunya anak eee itu di bahasa Arab UI ada satu orang tapi kalau dia memang ee belum apa pengalaman di pondok sebelumnya. Tapi kalau dilihat dari eee dia bisa ngikutin pelajaran begitu. 
P	: Kalau yang lebih rendah gitu ada yang ketinggalan enggak?
N	: Enggak terlalu sih maksudnya masih yang lainnya masih bisa ngikutin. karena yang yang bikin terhambat itu kayak Mungkin dia malas udah males masuk kelas gitu ya masuk kelas ini di... tetap dipertahankan di kelasnya yang dulu begitu, biar gak  keteteteran juga kan kalau tetap dilanjut ke wustha. 
P	: Berarti kalau mau naik level harus benar-benar lulus kelasnya begitu.
N	: Ya jadi gitu misal udah setahun pun bisa enggak naik bisa dua kali juga karena dilihat di kelasnya juga terus kemampuannya nanti. Kalau dipaksakan ya nanti malah belum bisa. 
P	: Mungkin bisa cerita sedikit tentang kelasnya begitu, bukunya apa, belajarnya seperti apa? 
N	: Untuk bukunya kita masih pakai durusul lughah yang gontor itu, masih pakai kitab itu. Kalau pakai  kitab dari Bu Gina ya yang hitam itu ga dipakai lagi karena memang kan kesulitan ya. Mahasiswanya yang belum pernah belajar sama sekali ya jadi kita pakai yang mudah.
P	: Saya itu belum pernah belajar durusul lughah Ustadzah, isinya itu apa? Fokusnya kemana? 
N	: Ini sih kemarin kan memang sambil belajar mufradat ya. Ini kalau yang ula ini.
P	: Itu satu buku selesai ustadzah?
N	: Beda-beda juga. Ini kita lihat di kelasnya. Kalau kelasnya cepat begitu. Kalau ula dari bab darsul awal begitu. Kalau kemarin wustha mulai addarsul aasyir. Jadi kita mengikuti yang ula sampai mana. Kalau tahun sebelumnya kayanya sudah jauh. Kalau tahun ini babnya sedikitlah baru sampai bab 9 jadi kita ngelanjutin. Ya itu karena kita belum punya silabus tetapnya ya. Jadi yang ini sampai seberapa tinggal ngikut. Kemudian yang ulya sama Ustadzah Zulfa. Kalau metodenya si biasa ini saja biasanya kita tulis mufradat kan kalau untuk belajar nahwu sharaf lagi juga agak sulit lagi ya untuk mereka ngapalin mufradat saja masih susah. Jadi paling gini saja, menulis mufradat kemudian dibaca teks dibawahnya, atau  kadang kita pakai alat peraga. Kaya warna begitu alwan nanti Ustadzah bawa mainan warna-warni nanti dilihatin jadi mereka langsung tahu. Kalau bagian al asykal bentuk-bentuk kita bawa segitiga begitu biar tahu ga dari kitab saja. 
P	: kalau materinya berarti bisa lihat ke buku saja ya Ustadzah isinya?
N	: Ya. Terus paling hafalin, mufrad, jamak, karena kalau ga dibantu hafalin ya gak bisa juga. Sama ya ada tamrinnya juga. Tapi kalau tamrin kan ada banyak ya kita waktunya gak banyak juga jadi dipilih begitu ya gak semuanya dikerjain. Tapi mereka masih bisa ngerjain masih bisa ngikutin. 
P	: Kalau dari yang empat keterampilan yang paling mungkin dominan apa yang sering dipakai ya apa ya dominan itu latihan berbicara kalau latihan baca tulis? 
N	: Latihan kemarin kita sudah ada latihan imla mereka coba gitu ya. Karena kan enggak semuanya tadi eee udah imla ya. Kalau enggak salah kemarin yang Ustazah Khatimah ya. Nah itu ada di awal belajar imla dulu. Di awal takut ada yang belum pernah belajar bahasa Arab sama sekali gitu kan. Jadi ada imla dulu satu pertemuan. Kemudian di situ baru dilanjut sama eee sama ininya sama materinya. 
P	: Kalau menurut saya untuk level pemula itu penting semua diajarkan kah? Atau apa dulu yang bagusnya? 
N	:  Bagusnya sih mungkin di imla dulu ya. Imla itu kan pengenalan huruf dulu ya gimana huruf yang disambung yang tidak bisa disambung gitu kan. Ya, ketika dia nulis bahasa Arab kan dia harus tahu huruf mana yang disambung dan tidak. Kemudian ya memang untuk gurunya sih kalau bahasa Arab memang harus aktif tulis di papan tulis juga ya begitu, biar mereka tahu tulisannya bagaimana. Makanya kita wajibkan mereka bukunya buku tulis sendiri, buku tulis wajib khusus bahasa Arab. Tujuannya sih biar dia tadi biar melatih ee mereka, tulisan mereka, biar bisa nulisnya. Karena bisa jadi ada yang nulis bismillahirrahmanirrahim saja belum bisa. Kalau bismillah mungkin sering ya, kalau dari taawwudz itu juga kadang ada yang belum tahu begitu, ada yang belum bisa begitu. Padahal itu kan sering digunakan gitu sering didengar, tapi enggak tahu tulisannya karena jarang atau memang belum tahu sama sekali. 
P	: Tapi memang lebih banyak yang belum pernah belajar bahasa Arab?
N	: Kalau dilihat dari hasil tesnya sih enggak semua ya, sedikit begitu. Karena kebanyakan ada yang sudah dari pondok. Tapi ada lah gitu yang gak bisa sama sekali ada belum pernah belajar. 
N	: Kalau menurut Ustadzah kondisi sekarang bagaimana?
N	: Di wustha ada tiga orang dari pondok 1 anak Arab UI, 1 lagi kakak kelasnya, ada juga yang mahir jadi langsung ke ulya kayaknya yang lainnya di Ula.  
P	: Kalau di kelas itu tujuan pembelajarannya itu untuk apa Ustadzah? 
N	: Kalau durusul lughoh itu masih ke akses apa ya komunikasi intinya karena kita walaupun mau ke tujuannya dia bisa bahasa Arab pun masih jauh ya. Karena kalau belajar Ustadzah sendiri dari pondok saja untuk baca kitab kan masih ragu begitu ya.  Kalau tujuannya untuk ke itu baca kitab itu terlalu terlalu jauh ya. Mereka bisa tahu arti bahasa Arab sedikit-sedikit saja itu  juga udah alhamdulillah gitu ya. Seperti kita di sorogan gitu juga kan kalau langsung nahwu sharaf itu juga sulit. Ngartiin saja udah udah bingung begitu. 

Transkripsi Focus Group Discussion Pemelajar Pemula

Wawancara diikuti oleh 7 orang: May, Najwa, Kania, Ima, Salvia, Fela, dan Dima. Nama partisipan ditulis dalam inisial, dan peneliti ditulis dengan P.  Wawancara dilakukan sekitar 40 menit melalui aplikasi video konferensi.  

P	: Halo Perkenalkan nama aku Batris aku dulu di pesmi 1 sampai lulus jadi 4 tahun terus. Sekarang aku sedang kuliah S2 linguistik, penjurusannya pengajaran bahasa. Dulu aku S1 sastra Arab UI juga. Jadi karena itu aku pengen ya, ini bukan penelitian besar-besaran. Aku kepikiran kalau di Al Hikam itu pembelajarannya kayak belum ada standarnya, jadi karena belum ada standarnya terus ganti-ganti. Kalau cerita sedikit dulu itu eee belajarnya bahasa Arab untuk Alquran, terus bahasa Arab yang gramatikanya aja untuk baca kitab itu, terus kan sekarang katanya pakai durusul lughah ya lebih untuk eee komunikasi. Nah, jadi aku pengen eee tanya lebih lanjut sama teman-teman yang belajar gimana sih bahasa Arabnya sekarang atau materi apa yang udah eee dipelajari? Ada yang mau cerita dulu mungkin belajarnya apa saja sejauh ini?
D	: Ya, oke mungkin bisa teman-teman yang lain bisa nambahin. Pertama dengan Ustadzah Ita, terus yang kedua dengan mbak Ainun tapi pembelajarannya berlanjut sih, Mbak. Kalau dari Ustadzah Ita ke Mbak Ainun kita awal-awal ini belajar terkait dengan isim ya, terkait dengan kata benda. Terakhir saya juga beberapa kali izin, terakhir yang saya dapat itu terkait dengan masih isin sih, Mbak, isim majrur. Terus setelah itu hanya belajar kata benda saja, sih, Mbak. Kata benda yang sering kita temuin seperti alat-alat tulis, itu kapur, pensil, kalimat tanya saja sih, Mbak. Mungkin ini, apa nanti kita jawabnya apa apakah ini? eh pulpen, hanya hanya sebatas itu Mbak. Terus yang terakhir preposisi atau letak jadi buku ada di mana? ada di atas meja yang seperti itu aja sih, Mbak. Selebihnya eee belum ada yang lain sih Mbak. Itu bukunya pakai yang durusul lughah. 
P	: Oke. Kalau tadi dari penjelasan aku mau nanya keterampilan yang diajarkan itu dari berbicara membaca menulis mendengarkan itu yang dominan apa?
K	: Kalau sama Ustadzah Ita dulu tuh lebih sering ke prakteknya, jadi kita tukeran nanya terus nanti ada yang jawab begitu, terus nanti biasanya sama ustazah itu di awal itu kayak ada brainstorming. Jadi, kemarin itu kita belajar apa kata benda apa aja itu nanti diulangin begitu, Mbak. Terus, habis itu pindah ke Mbak Ainun ini sedikit-sedikit diajarin kayak gramatikalnya, kenapa nanti akhirnya berubah jadi belakangnya, terus nanti depannya pakai alif lam gitu bedanya itu mulai diajarnya sih waktu sama Mbak Ainun. 
P	: Berarti dulu apa ya belum gramatikalnya, enggak dibahas sendiri begitu, tapi udah jadi satu. Kalau sama Ainun udah mulai dibahas gitu ya. Aku mau nanya teman-teman dulu dong udah pernah belajar bahasa Arab belum sebelumnya terus kayak pernah pesantren mungkin tapi udah bisa belum bisa terus juga di kelas di level pemula ini cocok nggak atau masih agak kesulitan? 
D	: Mbak kalau dari saya belum pernah mondok sama sekali. Untuk pembelajarannya, kalau yang buat saya, karena pemula masih, dalam artian masih bisa masih cocok banget buat kalian semua. Cuma, mungkin karena belum pernah mondok ini masih adaptasi gitu kan. Saya belum pernah belajar sama sekali ya, jadi mungkin masih butuh buat memahami tapi overall oke. 
N	: Izin jawab, jadi aku pernah pesantren itu SMA. Tapi di SMA itu jujur kayak baru pengenalan awal-awal banget dan aku kan sebelumnya familier banget SMA itu kayak buat pengenalan dan masih pandemi kemarin. Nah, terus masuk lagi di Al Hikam belajar lagi bahasa Arab. Sudah pernah belajar sedikit sih, cuman jadi nggak asing banget begitu, karena aku kan tipe belajarnya enggak langsung ngerti, apalagi bahasa Arab ya jadi sambil mengingat kembali di Al Hikam begitu. Jadi, cocok banget buat aku yang buat pembelajaran bahasa Arab 
P	: Jadi udah nggak kesulitan ya kalau sekarang? Tapi terlalu gampang tidak? 
N	: Enggak, enggak sih, karena kemarin kan agak-agak banyak rumpangnya begitu, jadi request ulang. 
P	: Oke, siap, terima kasih Najwa. Yang lain, Mbak Mei dulu mungkin, bagaimana? 
F	: Oke, Halo Kak, izin masuk sebentar ya. Kalau buat aku, aku udah pernah belajar bahasa Arab dari SMP, terus eee kayak yang beberapa yang udah diajarin tuh udah pernah aku pelajarin juga di SMP. Di semester ini itu, aku ngerasa membuat aku itu ee karena jatuhnya ngulang-ngulang lagi, itu kayak agak apa eh kurang pas gitu buat aku, kayak tantangannya kayak kurang begitu. Aku baru ngerasa kayak ada tantangannya pas masuk ke kayak isim-isim sama huruf itu aku baru ngerasa ada tantangannya. Tetapi untuk yang kayak sebelum-sebelumnya itu kayak eee jarnya itu aku kayak ngerasa kurang tantangannya. 
M	: 	Mungkin yang perlu dibutuhkan untuk pemula itu eh sebenarnya ada praktek ada teori gitu ya. Tapi kalau bagi saya sendiri sebenarnya lebih cenderung kalau diawali dengan teori dulu jadi contohnya kalau isim majrur kemudian kata kerjanya seperti apa. Itu secara teori dijelaskan dulu seperti apa, baru nanti praktiknya. Kalau yang sekarang ini sudah seperti itu. Kita tulis sebelum kita conversation nanti. Maksudnya kalau dulu sebelumnya itu, kayak langsung ini kalimat ini fi’il apa, i’rab apa tapi enggak dijelasin kenapa kayak begitu. 
P	: Siap, terima kasih, yang lain, yang belum mungkin. 
S	: Izin Mbak, kalau aku sama kayak kak Najwa, cuman kalau aku kebalikan dari kak Najwa, kalau kak Najwa kan SMA, kalau aku SMP-nya mondok SMA-nya Madrasah Aliyah. Sebenarnya kalau untuk belajar bahasa Arab itu aku udah dari SD sih, cuman itu dia praktiknya sedikit dan muridnya juga kan cukup banyak daripada di sini. Jadi kata aku menurut aku lebih efektif di sini karena di sini apa ya pas mahasiswanya yang belajar sedikit jadi lebih intens belajarnya. Terus praktiknya juga lebih bisa lebih enak begitu, sedangkan kalau SMA aku cuman belajar teori doang praktiknya enggak, karena gurunya jarang masuk. Kalau SMP belajar sih, cuman ya sebatas teori. Praktik juga ada, cuman aku selalu menghindari itu.  Aku di pemula banget enggak, karena sudah belajar dari SD sebenarnya. Cuma karena itu, karena SMA itu gurunya jarang masuk sudah lupa kan selama 3 tahun itu nah jadi mengingat-ingat lagi. Tapi, enggak masalah karena lebih suka, lebih banyak praktiknya 
P	: Begitu ya, terima kasih. Ada lagi yang belum kah? Atau sudah semua? Mbak Ima sudah belum ya? 
I	: Belum Kak 
P	: Boleh cerita dong.
I	: Aku dari MTS sama MA, aku mondok tapi emang aku nggak suka bahasa Arab. Jadi makanya aku di sini lebih suka karena aku benar-benar kan di pondok kayak ramean banget gitu karena kurang fokus jadi kalau di kelas. Benar kata Selvia, aku lebih bisa fokus lagi gitu baru di sini aku suka bahasa Arab. 
P	: Mbak Ima materinya ngulang banget nggak?
I	: Enggak sih, Kak, jadi aku masih kayak mengingat-ingat gitu jadi masih nggak yang ngulang banget gitu.
P	: Oke, tadi kan pengalaman belajar sebelumnya. Selanjutnya, aku pengen tahu dong teman-teman saat ini kuliah di mana jurusan apa sama boleh juga deh manggilnya apa tadi kan saya kan asal manggilnya dengan nama yang ada di sini. Siapa dulu boleh 
M	:	Kenalkan nama saya Meisyana, cuman saya sudah bekerja saat ini, kalau kuliah dulu jurusan terakhir saya kesehatan masyarakat. 
P	: Baik. 
N	: Perkenalkan namaku Najwa Qotrunnada biasa dipanggil Najwa jurusan aku akuntansi vokasi. 
K	: Izin masuk Mbak, kalau saya teman-teman biasa panggil Kania Sekarang kuliah di UI jurusan ilmu administrasi negara. 
P	: FIA ya? 
K	: Ya 
D	: Izin masuk Kak, aku Dima Hasanah, sekarang kuliah di UI jurusan geografi. 
F	: Izin Mbak, saya Fela saya sudah bekerja juga. Dulu kuliahnya di keamanan cyber. 
P	: Di mana itu, Mbak Fela? 
F	: Izin, di Bogor Kak, kampusnya Sandi Negara, Kak. 
P	: Baik, ada lagi? 
S	: Izin Kak, kalau aku, perkenalkan nama aku Selvia dari jurusan IT di FT UI 
P	: Oke, terima kasih, Selvia. 
I	: Izin Kak, perkenalkan Ima. Aku dari jurusan asuransi dan aktuaria, vokasi UI. 
P	: Baik, terima kasih semuanya. Nah ini kan aku baru tahu kalau ada yang udah kerja, kalau beda-beda, udah nggak kuliah juga. Kebutuhan orang kan berbeda-beda ya. Aku ingin tahu lebih lanjut begitu, kalau menurut teman-teman dari kelas yang ada sekarang eee kurangnya tuh apa dan apa yang pengennya diperbaiki? Tadi, seperti dari Mbak Mei, kan belum pernah belajar, jadi teorinya tambahin dulu sebelum praktik misalnya. Kalau yang lain bagaimana? 
M	: Mbak izin ya, mungkin oke secara teori kita butuh tapi diseimbangkan juga dengan adanya praktik gitu ya. Jadi teori dulu atau teori sambil berjalan sambil praktik jadi lebih nyambung, kalau menurut saya. 
P	: Siap, yang lain? 
F	: Izin Mbak, mungkin dari saya kalau sebelumnya itu kan sama Ustazah Ita memang banyak praktiknya. Kemudian, Mbak Ainun kan banyak teori tapi juga sering dikasih tugas, tapi tugasnya secara tulis. Kalau saya pribadi karena belajarnya masih di vocabulary atau yang ditemui sehari-hari akan lebih teringat dan nempel kalau diulang-ulang dan dipraktikkan. Kalau nulis itu hanya ditulis saja, tapi kita lupa. 
P	: Biasanya praktiknya tuh ngapain sih, teman-teman? 
K	: Boleh ya Mbak, tanya jawab atau dialog sama teman, ya termasuk itu. 
P	: Baik, karena sebenarnya 7 menit lagi zoomnya mati aku ingin singkat saja biar teman-teman juga mungkin mau aktivitas. Selanjutnya, aku mau tanya tujuan belajar bahasa Arab itu apa sih? Ada yang punya tujuan khusus enggak? 
N	: Kalau aku, mau belajar saja, buat lebih tahu saja, biar enggak awam banget. 
P	: Kalau yang lain sama kah? Ada yang berbeda? 
M	: Mungkin kalau dari aku Mbak, karena masih asing juga sama bahasa Arab. Karena aku belum pernah belajar sebelumnya jadi mungkin juga sama kayak Najwa. Mungkin untuk perkenalan belajar bahasa Arab tuh kayak gimana sih, gitu kalau dari aku. 
P	: Yang lain? kalau tidak ada tambahan, mungkin aku akan lanjut ke yang lain dulu ya. Untuk keterampilan yang diajarkan itu kalau tadi kan misal berbicara gitu ya. Kalau dari teman-teman, dari berbicara, membaca, menulis, menyimak, itu dua yang paling penting apa menurut teman-teman? Yang paling penting diajarkan di level pemula? 
D	: Izin Mbak, kalau menurut saya lebih ke menulis dan berbicara. Eh tadi apa aja Mbak komponennya? Oh ya, benar, sebenarnya penting semua tapi kalau dianggap dua terpenting kalau menurut saya membaca dan menulis.
P	: Kalau di kelas sekarang lebih dominan yang mana? 
D	: Kalau yang sekarang itu dominan ke menulis.
P	: Yang lain? Dua paling penting yang perlu diajarkan. Ini pendapat pribadi saja ya. 
M	: Izin masuk Kak, kalau dari aku dua komponen paling penting itu menyimak sama berbicara karena tadi dapat teorinya kita menyimak dulu, habis itu terus ke praktik dan berbicara. Kayak, kita usaha dulu, lebih prefer ke situ. 
P	: Lebih mudah gitu ya? 
M	: Iya, Kak. 
P	: Yang lain? 
F	: Izin Mbak, kalau saya lebih suka banyak praktiknya sih Mbak, jadi lebih nempel saja. Seperti yang sudah saya katakan tadi, menyimak berbicara atau berbicara saja. 
P	: Ada lagi? Salvia? 
S	: Kalau aku sih sama juga, lebih prefer yang berbicara dan menyimak. 
P	: Kalau Ima? 
I	: Maaf Kak, Ima lagi di toilet. 
P	: Lagi nggak ada juga ya, oke deh. Kalau begitu, mungkin itu dulu. Sebenarnya aku output-nya tuh mau buat bikin silabus pembelajaran. Terus kayak standarnya dari teman-teman tuh sukanya yang seperti apa sih. Terakhir, mungkin kalian ada nggak, kayak, kalau aku mau bikin silabus, silabus kan rencana pembelajaran ya, nanti materinya apa saja atau keterampilannya apa saja, yang gitu-begitu. Dari ke teman-teman ada yang yang ingin request sesuatu enggak? Kayak Mbak yang bagian ini kayaknya perlu diperhatikan lagi, atau perlu dievaluasi lagi. 
F	: Mbak, mungkin untuk yang sekarang itu sudah bagus sih, menurut saya. Cuman mungkin lebih ditambahin lagi brainstorming-nya karena kita kan baru belajar, mulai belajar lagi, kadang lupa pelajaran sebelumnya. Apalagi kan seminggu cuman sekali ya, Mbak. Cuman satu jam. Terkadang, kita ya sudah cuman lewat aja begitu. Kalau misalkan sebelum mulai ke materi sebelumnya ada brainstorming mungkin akan lebih membantu untuk menerima materi selanjutnya. Mmungkin brainstorming-nya juga bisa kuis begitu, atau maksudnya kuisnya bukan yang ujian, tapi kayak permainan gitu loh, Mbak. Misalnya, langsung nunjuk ini bendanya apa ya kemarin gitu sambil nanya random tiba-tiba ke salah seorang yang ada di situ. Jadi memang tegang tapi kita jadi berusaha mengingat-ingat lagi recalling pelajarannya kemarin itu apa. 
P	: Baik, ada lagi, kah? Kalau ada boleh ngomong ya, kalau yang lain enggak ada mungkin kita bisa akhiri dulu sesi diskusi ini. Terima kasih semuanya. 

Kuesioner Analisis Kebutuhan Alumni
1. Pilih tahun angkatan Anda:
a. 1
b. 2
c. 3
2. Apakah Anda pernah memelajari bahasa Arab sebelum masuk pesantren?
a. Ya
b. Tidak
3. Pada tingkat apa Anda terakhir belajar bahasa Arab di pesantren?
a. Pemula (Ula)
b. Menengah (Wustha)
c. Mahir (Ulya)
4. Menurut Anda, bagaimana kemampuan bahasa Arab Anda saat ini? Anda dapat merujuk pada deskriptor berikut: Deskripsi level pemelajar bahasa berdasarkan CEFR
a. Pemula (Ula)
b. Menengah (Wustha)
c. Mahir (Ulya)
5. Secara umum, untuk apa Anda memelajari bahasa Arab?
a. Komunikasi
b. Memelajari sumber agama Islam Al Qur’an
c. Memelajari sumber agama Islam: kitab klasik
d. Akademis (keilmuan lain)
6. Keterampilan mana yang Anda perlukan pada kehidupan pasca lulus dari pesantren?
a. Menyimak
b. Berbicara
c. Membaca
d. Menulis
7. Menurut Anda, kemahiran mana yang paling penting diajarkan pada tingkat pemula? 
a. Menyimak
b. Berbicara
c. Membaca
d. Menulis
8. Dari keterampilan menyimak berikut, mana yang paling Anda butuhkan setelah lulus?
a. Menyimak untuk berkomunikasi
b. Menyimak ceramah keagamaan
c. Menyimak media Arab (drama, lagu, berita)
d. Menyimak kuliah
9. Dari keterampilan berbicara berikut, mana yang paling Anda butuhkan pada kehidupan pasca lulus?
a. Berbicara dengan penutur jati Arab
b. Berbicara satu arah (pidato, mc, ceramah, puisi, membaca berita/penyiar)
c. Berbicara dengan teman
d. Berbicara dalam lingkungan akademik (kuliah)
10. Dari keterampilan membaca berikut, mana yang paling anda butuhkan pada kehidupan pasca lulus?
a. Membaca kitab klasik
b. Membaca Al Quran
c. Membaca buku, artikel, berita, dan jurnal ilmu pengetahuan
d. Membaca karya sastra (puisi, prosa, drama, novel, biografi, esai)
11. Dari keterampilan menulis berikut, mana yang paling Anda butuhkan pada kehidupan pasca lulus? 
a. Menulis teks untuk memelajari agama Islam
b. Menulis teks akademis
c. Menulis teks Arab menggunakan teknologi (komputer)
d. Menulis teks dengan tujuan berbicara (pidato, mc, presentasi, dll)



